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Kepada Yth:  
Bapak Rektor Universitas Bung Hatta dan  
Para Wakil Rektor  
Para Dekan di lingkungan Universitas Bung Hatta  
Ketua Yayasan Pendidikan Bung Hatta dan jajaran 
Para wisudawan dan wisudawati Universitas Bung Hatta 
Hadirin sekalian yang saya hormati, 
 
Assalamu alaikum Wr. Wb. 
 
 

Lebih dahulu saya mengucapkan banyak terimakasih atas undangan yang 

disampaikan oleh Bapak Rektor kepada saya untuk hadir secara virtual di sini,  sebagai 

bagian dari rangkaian acara Dies Natalis Universitas Bung Hatta yang ke 39 dan Hari 

Wisuda Sarjana Universitas Bung Hatta yang ke 73. 

Saya dan seluruh keluarga Bung Hatta menyampaikan selamat kepada Bapak 

Rektor yang baru pertama kali hadir merayakan Dies Natalis Universitas Bung Hatta 

menggantikan Rektor terdahulu, Prof. Azwar Ananda. Semoga Bapak Rektor dan para 

Wakil Rektor dapat menjalankan tugas memimpin Universitas Bung Hatta dengan 

sebaik-baiknya, agar universitas ini dapat lebih semarak lagi ke depan ini. 

Tak lupa saya juga mengucapkan selamat kepada para wisudawan dan 

wisudawati yang telah diwisuda hari ini. Kelulusan Saudara sekalian adalah awal dari 

perjalanan karir Saudara-saudara selanjutnya sebagai sarjana, dan semoga karir yang 

Saudara tekuni nanti dapat memenuhi cita-cita Bung Hatta agar pembangunan nasional 

berhasil mensejahterakan rakyat Indonesia, melalui karya dan pekerjaan Saudara 

sekalian. 

Tema dari Dies Natalis ke-39 ini adalah “Pemikiran Bung Hatta mengenai 

transformasi SDM dalam Era Digitalisasi”. Dalam kaitan itu, lebih dahulu izinkanlah 

saya mengangkat kembali pemikiran Bung Hatta walaupun saya yakin bahwa hal itu 

telah diketahui oleh para mahasiswa Universitas Bung Hatta melalui matakuliah 

Kebunghattaan.  

 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

 

Dalam hidupnya, Bung Hatta telah terekspos pada beberapa peristiwa dan 

pengalaman yang telah memberikan keyakinan yang makin kuat kepada diri beliau 

bahwa Indonesia harus merdeka, yang dicapai melalui perjuangan dengan kekuatan 

bangsa Indonesia sendiri. Beliau juga mendapat anugerah dari Allah SWT untuk 

menjadi salah satu dari dua orang proklamator kemerdekaan Indonesia, dan kemudian 

sebagai Wakil Presiden RI yang pertama,  dan dalam berbagai kegiatan beliau 

sesudahnya sebagai tokoh nasional, Bung Hatta sering menyampaikan pidato-pidato 
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yang menyiratkan tugas Pemerintah Indonesia untuk melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial yang tertera dalam Pembukaan 

UUD 1945. 

Menengok ke belakang, pada usia 6 tahun, Hatta kecil ikut keluarganya 

menyaksikan mitra bisnis kakeknya dibawa dengan kereta api melewati rumah mereka, 

dengan tangan diborgol dan dikelilingi polisi. Sebagai seorang anak, Hatta belum 

paham atas alasan perlakuan terhadap kawan kakeknya itu, namun yang diterima 

nalarnya dari reaksi hadirin yang ia lihat dan dengar, memberikan kesan bahwa 

“Belanda jahat”.  

Ketika remaja, saat bersekolah di Padang, Hatta mendengar pidato para tokoh 

seperti Nazir Sutan Pamuntjak dan Abdul Muis yang memukau para remaja agar 

pemuda Sumatra ikut memikirkan nasib rakyat Sumatra. Peristiwa ini mendorong Hatta 

remaja masuk organisasi pemuda, Jong Sumatranen Bond. Pergaulannya dengan 

kalangan intelektual dan tokoh-tokoh masyarakat pun membuatnya makin paham akan 

permasalahan negerinya yang terjajah Belanda. 

Pada tgl 18 November 1918, di Batavia (Jakarta) ketika pemuda Hatta belajar di 

sekolah dagang Prins Hendrik School, ia menyaksikan reaksi kemarahan rakyat atas 

pengingkaran janji Gubernur Jenderal Graaf van Limburgh Stirum di depan Volksraad 

untuk memberikan kesempaan agar rakyat Hindia Belanda bisa merdeka. Ketika  tiga 

tahun kemudian Bung Hatta menjadi mahasiswa yang belajar di Negeri Belanda dan 

menjadi anggota paguyuban Perhimpunan Hindia-Belanda tempat  masyarakat 

Indonesia yang sedang belajar dan bekerja di Negeri Belanda bersilaturahmi, pemuda 

Hatta setuju dengan prinsip para anggota senior Perhimpunan Hindia Belanda untuk 

mengganti nama perhimpunan itu menjadi Perhimpunan Indonesia, karena tak mungkin 

bangsa Indonesia ingin merdeka di bawah nama “Indies” (Hindia) yang diberikan 

Belanda, kalau mereka ingin merdeka. Pemuda Hatta juga giat memperkenalkan nama 

Indonesia dalam kongres internasional pemuda Asia dan Afika di Eropa, dan juga 

menulis dalam media Belanda waktu itu mengenai alasan mengganti nama Indonesia. 

Ketika menjadi Ketua Perhimpunan Indonesia (1925), Bung Hatta pula yang 

mengeluarkan manifesto Perhimpunan Indonesia yang menyiratkan kemandirian dalam 

tujuan mencapai Indonesia merdeka.  Gagasan mengenai nama Indonesia yang selalu 

dikumandangkannya dalam sejumlah tulisannya mendorong perhatian para pemuda 

Indonesia di Tanah Air. Karena itu di Jakarta pada tanggal 28 Oktober 1928, para 

pemuda mendeklarasikan Sumpah Pemuda, untuk menegaskan nama Indonesia untuk 

Tanah Air, Bangsa dan bahasa persatuan di negeri kita yang masih terjajah.  

Kembali ke Indonesia, Bung Hatta tetap berjuang mencapai Indonesia Merdeka, 

dengan mendirikan organisasi Pendidikan Nasional Indonesia (lebih terkenal dengan 

nama PNI Pendidikan atau PNI Baru, untuk membedakannya dengan Partai Nasional 
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Indonesia yang dipimpin Bung Karno yang baru saja dibubarkan). Kaderisasi 

merupakan unsur penting yang ditanamkan Bung Hatta untuk menjaga kelangsungan 

dan tujuan organisasi. Karena itu ketika Bung Hatta dan Bung Sjahrir serta beberapa 

tokoh pemimpin Pendidikan nasional Indonesia, diasingkan ke Boven Digoel, organisasi 

masih tetap berjalan. Demikian pula ketika pemimpin lapisan kedua ditangkap dan 

dibuang. Baru ketika para pemimpin lapisan ketiga ditangkap, Pendidikan Nasional 

Indonesia tidak berlanjut, namun gagasan mengenai Indonesia Merdeka telah tertanam 

secara mendalam pada banyak anggota dan warga masyarakat. 

Menengok ke belakang, pemikiran Hatta kecil bahwa Belanda jahat, pemikiran 

pemuda Hatta bahwa Indonesia harus merdeka dengan perjuangan dan  kekuatan 

sendiri, aktivitas Hatta mendorong penggunaan nama Indonesia dalam mengawali 

perjuangan politik Perhimpunan Indonesia sejak tahun 1922, doktrin kaderisasi untuk 

menjaga kelangsungan eksistensi dan tujuan organisasi dalam berjuang, latihan keras 

bagi diri sendiri untuk tahan menderita di penjara dan diasingkan ke daerah dengan 

medan berat dan terisolasi demi keberhasilan perjuangan mencapai kemerdekaan 

Indonesia, telah mewarnai jalan hidup Bung Hatta.  

 

Hadirin sekalian yang saya hormati,  

 

Tujuan kemerdekaan adalah Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil 

dan makmur. Bung Hatta adalah salah satu dari para pendiri negara yang memiliki 

tujuan kemerdekaan ini. 

Pemikiran Bung Hatta juga tercermin dalam sumbangan pikirannya pada Sidang-

Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUP-KI). 

Kecintaannya kepada rakyat Indonesia mendorong beliau untuk merumuskan Pasal 27 

(ayat 2) yang berbunyi “Tiap-tiap warganegara berhak atas pekerjaan dan penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan”. Demikian pula hak-hak individu untuk mengemukakan 

pendapat dalam Pasal 28 yang berbunyi, “Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, 

mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan 

undang-undang”.  

Penghargaan kepada rakyat di berbagai daerah yang multikultural yang di masa 

lampau mewarisi sistem pemerintahannya sendiri dari leluhurnya diwujudkan dalam 

sumbangan pemikiran Bung Hatta pada perumusan Pasal 18 UUD 1945 mengenai 

Pemerintah Daerah (yang kini akrab dengan istilah “Otonomi Daerah”), yang berbunyi, 

“Pembagian Daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil, dengan bentuk susunan 

pemerintahannya ditetapkan dengan undang-undang, dengan memandang dan 

mengingati dasar permusyawaratan dalam sistem pemerintahan negara, dan hak-hak 

asal-usul dalam daerah-daerah yang bersifat istimewa”.  

Sebagai seorang ahli ekonomi kerakyatan, Bung Hatta memikirkan 

kesejahteraan sosial dan perlindungan bagi rakyat Indonesia. Bung Hatta merupakan 
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konseptor dari Pasal 33 dan Pasal 34 UUD 1945 yang masuk dalam Bab XIV yang 

berjudul “Kesejahteraan Sosial”. Ini sejalan dengan pemikiran Bung Hatta bahwa sistem 

perekonomian nasional ditujukan untuk mencapai kesejahteraan dan keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat.  

Sesuai ide dasar Bung Hatta, kedaulatan ada di tangan rakyat, pada Pasal 1 

ayat (2) UUD 1945. Ekonomi rakyat adalah ekspresi dari rakyat yang berdaulat dan 

kedaulatan rakyat merupakan ciri dari demokrasi Indonesia. Dalam demokrasi politik 

tidak dikehendaki adanya konsentrasi kekuatan politik pada satu kelompok, demikian 

juga dalam demokrasi ekonomi tidak dikehendaki konsentrasi kekuatan ekonomi pada 

suatu kelompok. Maka rakyat mempunyai kedaulatan ekonomi yang tersimpul dalam 

ekonomi rakyat. Untuk pertama kalinya istilah ekonomi rakyat diciptakan oleh Bung 

Hatta sendiri pada tahun 1931, dalam tulisan beliau yang berjudul Pengaruh Kolonial 

Kapitaal di Indonesia, ketika beliau mengkritik ekonomi kapitalistik dari sistem kolonial 

Barat. Posisi rakyat yang berdaulat di bidang ekonomi langsung berkaitan dengan 

peranan rakyat yang segera berlanjut ke bidang produksi, disribusi dan konsumsi 

sebagai wujud kemandirian ekonomi rakyat. Dengan aset-aset milik rakyat sendiri, 

mereka berpartisipasi dalam ekonomi nasional. Di masa lalu kita mengenal adanya 

karet rakyat, tebu rakyat, cengkeh rakyat, kelapa (kopra) rakyat,  yang lahan dan 

usahanya mereka miliki sendiri. Demikian pula dengan tambak rakyat, perikanan rakyat, 

pertanian rakyat, di atas tambak, di pantai dan laut oleh nelayan, serta pertanian di atas 

sawah rakyat sendiri. Di sini rakyat sebagai pelaku aktif ekonomi memiliki hak sosialnya 

untuk berperan dan mengisi pembangunann ekonomi nasional, bukan direduksi 

sehingga semata-mata hanya menjadi pihak yang berhak menerima rembesan atau 

tetesan belas kasihan Pemerintah dan swasta.  

Saya pribadi mempunyai keyakinan bahwa  karena kecintaan Bung Hatta 

kepada Tanah Air dan Bangsa Indonesia secara mendalam itulah maka Allah SWT 

telah memberikan peranan penting dan mulia kepada beliau. Pertama, beliau menjadi 

salah satu dari dua orang proklamator kemerdekaan Indonesia. Bung Karno meminta 

Bung Hatta mendiktekan isi teks proklamasi dengan alasan Bahasa Indonesianya yang 

paling baik di antara yang lainnya, dan Bung Karno yang menuliskannya. Kemudian 

keduanya saling mengisi dalam menyetujui isi  teks proklamasi yang dibacakan Bung 

Karno. Kedua, Bung Hatta dalam kedudukannya sebagai Wakil Presiden RI menjadi 

Ketua Delegasi untuk Konferensi Meja Bundar di Den Haag (23 Agustus – 2 November 

1949), pulang ke Indonesia dengan tujuan menyampaikan draft hasil KMB untuk 

mendapat persetujuan Pemerintah. Setelah persetujuan diperoleh, Bung Hatta kembali 

ke Negeri Belanda, saat itu sebagai Perdana Menteri RIS  untuk menandatangani 

penyerahan kedaulatan dari Ratu Juliana dari Kerajaan Belanda pada tanggal 27 

Desember 1949 dalam pertemuan di Istana Dam di Amsterdam. Bagi rakyat Indonesia, 

ini merupakan pengakuan kedaulatan karena kita sudah merdeka pada tanggal 17 

Agustus 1945 atas perjuangan kita sendiri. KMB adalah suatu tactical move untuk 
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Indonesia memperoleh kedaulatan nasional dan pengakuan internasional. RIS sejak 

awal direncanakan sebagai temporer (sementara) untuk kemudian menjadi suatu 

negara kesatuan. Bung Hatta terbukti benar, karena tidak sampai setahun kemudian 

RIS menjadi negara kesatuan RI. 

Bagi saya, peranan penting Bung Hatta sebagai proklamator kemerdekaan 

Indonesia, bukan hanya sekedar berdiri di samping Bung Karno yang membaca teks 

proklamasi kemerdekaan, tetapi berkat pemikirannya dan perjuangannya 

memerdekakan dan membangun Indonesia. Saya merasakan adanya “tangan Allah 

SWT” berada di balik peranan Bung Hatta bagi bangsa Indonesia dan Tanah Air 

Indonesia, NKRI. Pertama, ketika beliau memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. 

Kedua, ketika Bung Hatta menandatangani penyerahan kedaulatan RI di forum 

internasional dari Ratu Belanda di Amsterdam, yang bagi kita Bangsa Indonesia 

mengandung arti sebagai pengakuan kedaulatan RI yang sudah diproklamasikan 

kemerdekaannya oleh Sukarno dan Mohammad Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Ketika Indonesia merdeka dan Indonesia kembali menjadi negara kesatuan RI, 

Wakil Presiden Mohammad Hatta berperan membenahi banyak hal terkait kerusakan 

maupun perbaikan program-program pembangunan oleh Pemerintah, saat perang 

melawan Belanda demi mempertahankan kemerdekaan RI, dan membangun program-

program bagi rakyat sesuai amanah Pancasila dan UUD 1945 yang merupakan nilai 

dan norma budaya nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

Beberapa pemikiran Bung Hatta itulah yang menyebabkan beliau mendapat gelar 

Bapak Kedaulatan Rakyat, Bapak Koperasi, Bapak Ekonomi Rakyat, Bapak Perumahan 

Rakyat, dan dihargai berbagai instansi negara sebagai Ketua PMI yang pertama,  

pendiri Kopassus, pendiri Universitas Hasanuddin dan Universitas Andalas, dan 

inisiator di balik pendirian Bendungan Asahan demi kesejahteraan rakyat di bidang 

pertanian, pendidikan dan pembangunan dengan adanya PLTA.  

 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

 

Sebagaimana kita semua ingat, ketika Ketua Yayasan Wawasan Nusantara 

meminta izin kepada Ibu Rahmi Hatta untuk menggunakan nama Bung Hatta sebagai 

nama universitas yang akan didirikannya, disampaikan kepada Ibu Rahmi bahwa nama 

universitas itu untuk menghormati dan mengabadikan nama Bung Hatta. Ibu Rahmi 

menyetujuinya, maka jadilah nama Universitas Bung Hatta yang dikelola oleh Yayasan 

Wawasan Nusantara yang kemudian menjadi Yayasan Pendidikan Bung Hatta. 

 Apa yang dilakukan oleh Bung Hatta, semuanya mencerminkan kehormatan dan 

kecintaan beliau kepada rakyat. Itulah sebabnya wasiat Bung Hatta berbunyi “Apabila 

saya meninggal dunia, saya ingin dikuburkan di Jakarta, tempat diproklamasikan 

Indonesia Merdeka. Saya tidak ingin dikubur di Makam Pahlawan (Kalibata). Saya ingin 
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dikubur ditempat kuburan rakyat biasa, yang nasibnya saya perjuangkan seumur hidup 

saya”. 

 Oleh karena itu perkenankan saya mengharapkan, agar semua mahasiswa 

Universitas Bung Hatta perlu membuktikan diri sebelum lulus menjadi sarjana, bahwa 

mereka minimal telah membaca 3 buku, yaitu: (1) Berpartisipasi dalam Perjuangan 

Kemerdekaan Nasional Indonesia; (2) Menuju Negara Hukum; (3) Memoir. Saya dapat 

menyediakan buku ini untuk para mahasiswa. 

 Bung Hatta menonjol sebagai ahli sistem ekonomi, Bung Hatta merumuskan 

beberapa pasal UUD 1945, terutama Pasal 33 dan Pasal 34. Maka secara khusus saya 

mengharapkan para mahasiswa, terutama mahasiswa Fakultas Ekonomi, Fakultas 

Hukum dan fakultas-fakultas lain yang berkaitan dengan kesejahteraan rakyat 

memahami pandangan Bung Hatta bahwa “daulat rakyat” lebih diutamakan daripada 

“daulat pasar”. Mahasiswa Universitas Bung Hatta harus memahami konsepsi 

“demokrasi ekonomi” untuk melengkapi makna demokrasi, yang di Barat lebih banyak 

hanya mengenal “demokrasi politik”. Dalam “demokrasi ekonomi” ditegaskan oleh Bung 

Hatta bahwa “kemakmuran masyarakatlah yang utama, bukan kemakmuran orang-

seorang. Oleh karena itu pendapat para ilmuwan ekonomi yang memahami betul arti 

demokrasi ekonominya Bung Hatta itu, menegaskan bahwa pelajaran ilmu ekonomi 

Indonesia harus diawali dengan paham “demokrasi ekonomi”, bukan dengan paham 

liberalisme dan individualisme Bapak Ekonomi Barat Adam Smith, yang menurut Bung 

Hatta hanya akan “…memperbesar   mana   yang   kuat,   menghancurkan mana yang 

lemah…”, yang tentu membela “daulat pasar” dan mengabaikan “daulat rakyat”. Inilah 

sebenarnya moralitas dari sistem ekonomi Konstitusi kita yang menekankan pentingnya 

menghormati “hak-sosial rakyat”, yaitu yang tersurat dan tersirat pada Pasal 33, Pasal 

34 dan Pasal 27 ayat 2 UUD 1945.  

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

 

Pada bagian ini perkenankan saya menyampaikan pandangan saya, mengenai 

transformasi SDM seperti apa yang sesuai dengan pemikiran Bung Hatta di era 

digitalisasi ini? Semua yang hadir di sini telah memahami perjalanan Revolusi Industri 

1.0 hingga Revolusi Industri 4.0 yang sedang berjalan, dan Revolusi Industri 5.0 yang 

sedang makin dipopulerkan, sehingga tidaklah perlu sejarah Revolusi Industri itu saya 

sampaikan di sini. Apa yang saya ingin utarakan adalah:  jika kita sudah mengetahui 

bagaimana Bung Hatta dalam sebagian besar hidupnya telah banyak memberikan 

sumbangan pemikiran bagi kemaslahatan rakyat Indonesia, yang tertuang dalam 

pejuangannya, dalam menyumbang beberapa isi pasal dan ayat dari  UUD 1945, dan 

peran beliau  mengelola negara sebagai Wapres RI, maka bagaimana kita dapat 

meneladani beliau dalam menyikapi Era Informasi yang makin pesat ini? Transformasi 

SDM bagaimana yang sejalan dengan pemikiran Bung Hatta?  
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Revolusi Industri yang terjadi sejak tahun 1760 dan kini sudah membawa kita ke 

Era Reformasi, dari waktu ke waktu telah merubah tatanan kehidupan masyarakat di 

muka bumi dalam  berbagai aspek kehidupan manusia, dari bidang sosial-budaya, 

struktur sosial, sistem perekonomian, sistem politik, sampai pada banyak hal lainnya. 

Kini kita menghadapi peradaban yang dibawa oleh Revolusi Industri 4.0 dan Revolusi 

Industri 5.0. 

Kiranya perlu ditunjukkan di sini mengenai adanya unsur religiusitas yang 

merespon kemajuan teknologi. Menurut mereka kemajuan teknologi dan 

pencapaiannya oleh Dunia Barat mungkin saja merupakan karunia yang diberikan oleh 

Allah SWT. Sangat mungkin, karena mayoritas mereka yang merupakan inventor dan 

inovator tidak beragama Islam, maka Allah memang sengaja "menugasi" mereka untuk 

sekaligus membuktikan kebenaran Al-Quran. Di antaranya ada pula keyakinan bahwa 

teknologi yang tertinggi yang bisa dicapai manusia dan mungkin melalui perantaraan 

Dunia Barat telah membuktikan bahwa Alam Jagat Raya ini diciptakan dalam enam 

masa, dan Dunia Barat sengaja digiring Allah menuju ke sana agar mereka menjadi 

percaya kepada firman Allah SWT. 

Disamping itu, ada hal lain yang perlu diangkat dalam melihat perkembangan 

Iptek hingga ke era Reformasi ini, sampai pada Era Transformasi Digital. Dalam 

menghadapi kemajuan sejak beberapa tahun belakangan terasakan bahwa kemajuan 

iptek yang seharusnya dapat dinikmati masyarakat di berbagai penjuru dunia ternyata 

tidak selalu menguntungkan, terutama bagi masyarakat kelas bawah yg mengalami 

keterbatasan untuk berkembang maju menjadi insan produktif untuk meraih nilai-

tambah ekonomi maupun nilai-tambah sosial budaya bagi dirinya.  

Revolusi industri berkelanjutan dan menciptakan masalah baru. Albert Einstein, 

tokoh besar dalam kemajuan ilmu yang ia sendiri berkali-kali menjadi pionirnya, sempat 

gelisah (1950) karena kemahiran itu menjadikan manusia sebagai budak dari 

lingkungan teknologinya, lebih celaka lagi manusia menciptakan alat yang dapat 

memusnahkan sesama manusia. 

Saat ini kita mengenal apa kita sebut sebagai creative destruction (kreativitas 

yang menghancurkan capaian kemajuan yang sebelumnya) ataupun yang kita kenal 

sebagai innovative destruction (kekacauan atau kerusakan berkat upaya inovatif). Para 

ilmuwan di dunia mulai membahas permasalahan ini. Intinya: kemajuan-kemajuan 

iptekkom dan digitalisasi yang diciptakan demi kemaslahatan manusia di dunia, 

ternyata menghambat manusia sendiri untuk melaksanakan tugas alamiahnya sebagai 

mahluk Tuhan yang paling sempurna (sebagai Khalifatullah). Teknologi robotik 

dihasilkan oleh kecanggihan otak manusia untuk menggantikan keterbatasan 

kemampuan manusia yang hanya robot bisa melaksanakannya sebagai ganti 

dari peran manusia demi melindungi keselamatan dirinya sendiri. Namun dengan  

ciptaan-ciptaan teknologi robotik canggihnya itu, ada sisi humanisme yang  tidak dapat 

tergantikan oleh kreasi-kreasi canggih robotik tersebut, antara lain yang berkaitan 
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dengan faktor perasaan, psikologi, yakni  tentang  sifat manusia berupa kepekaan, 

sebagai sarana membangun kepedulian, rasa kasih-sayang, empati, compassion, untuk 

memenuhi kebutuhan batin manusia yang tak terditeksi oleh teknologi robotik.  

Teknologi digital sangat dibutuhkan manusia dalam kehidupan masa kini dan di 

masa depan, namun   manusia tidak seharusnya mereduksi harkat-martabat dirinya 

sebagai Khalifatullah, artinya manusia tidak menjadikan dirinya sebagai budak dari 

robot. Ilmuwan yang beragama Islam juga memiliki tanggjung jawab mulia untuk 

memajukan peradaban secara manusiawi dan ilmiah. 

Dari satu sisi, kemajuan teknologi, dalam wujud creative destruction ataupun 

innovative disruption, yang mendapat dorongan semangat kapitalisme untuk terus 

meningkatkan peran rakusnya sebagai rent-seeker eksploitatif yang mengabaikan 

humanisme, harus dihalangi dengan resistensi terhadap penindasan kapitalistik itu. 

Oleh karena itu kita harus mengangkat peran Negara untuk melindungi segenap warga 

negaranya. Kita juga perlu mengangkat peran baru bagi ILO untuk melindungi buruh 

internasional dari technological joblessness (pengangguran akibat kemajuan teknologi). 

Manusia perlu menyadari hakekat eksistensialismenya sebagai pencipta karya-

karya seni-budaya adiluhung. Manusia akan kehilangan jati-dirinya manakala jari-jari 

tangannya hanya menekan tombol-tombol mekanik (Schumacher, 1973). 

Manusia harus tetap mempertahankan peran humanistiknya sebagai mahluk-

sosial, untuk saling hidup bahagia, saling hidup dalam kedamaian (coexistence), sadar 

akan tugasnya sebagai mahluk Tuhan untuk tidak membuat kerusakan di muka bumi. 

Pengalaman kita ketika terjadinya pandemi Covid-19, ketika dilakukan lockdown, 

foto satelit bumi yang tadinya penuh warna kuning dan merah, kini didominasi hijau dan 

biru. Udara lebih segar, dan ini dapat mempengaruhi manusia untuk hidup lebih baik 

dari masa sebelumnya. Kerusakan terhadap atmosfer dan ozon itu adalah akibat dari 

the limits to growth yang dilampaui oleh kaum kapitalis (Club of Rome 1972), bahkan 

limits to growth telah lebih dilampaui pula menjadi beyond the limits (Club of Rome 

1992). Karena itu keseimbangan antara kemajuan iptekkom dan kemampuan manusia 

untuk melanggengkan tugas kehidupannya untuk senantiasa kreatif menciptakan karya-

karya adiluhung yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban manusia, harus dilakukan sebagai kewajiban memuliakan kehidupan, pada 

hari ini ke depan.  

Kita harus menata kehidupan ke masa depan sejak saat ini berdasarkan tugas 

humanistik manusia, menciptakan kebahagiaan hidup bersama. 

Oleh karena itu Indonesia harus secepatnya bergabung dengan Revolusi Industri 

5.0 yang lebih mengangkat dan memperhatikan peran sentral manusia untuk 

menghindari proses dehumanisasi.  Ada pendapat yang kuat di kalangan beberapa 

akademisi agar Revolusi Industri 4.0 tidak dibiarkan mencapai puncak kematangannya 

untuk melakukan destruksi kreatif dan disrupsi inovatifnya dengan ganas. 
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Marilah kita mengedepankan Revolusi Industri 5.0 yang lebih human centered, 

tidak kapitalistik ekploitatif, dengan melindungi hak-hak asasi kaum buruh dari 

joblessness akibat maraknya Revolusi Industri 4.0. 

Revolusi Industri 4.0 harus dirubah visinya, dalam rangka mendukung 

terbentuknya Human Centered Society. "The Internet of Things" harus menjadi dasar 

kearifan baru untuk membuka berbagai peluang bagi manusia dan kemanusiaan. 

Dengan kata lain, transformasi ini harus mengarahkan manusia untuk meniti kehidupan 

yang lebih mulia dan bermakna. Proses dehumanisasi harus dihindarkan.  

Proses Revolusi Industri 5.0 harus segera dilaksanakan dan berkelanjutan 

karena Revolusi Industri 5.0 itu didisain untuk memberikan pilihan-pilihan yang mampu 

memanusiakan manusia. Ini sejalan dengan pemikiran Bung Hatta yang selalu bersifat 

manusiawi bagi Bangsa Indonesia. 

Indonesia sebagai negara dengan teknologi yang kaya dan penduduk yang 

multikultural, yang budaya sukubangsanya telah melahirkan begitu banyak kearifan 

lokal dan kreasi-kreasi adiluhung serta inovasi yang dibutuhkan untuk mencegah 

terjadinya sifat dehumanisasi manusia, perlu mendukung Revolusi Industri 5.0. Kita 

harus mempertahankan dan merawat aset-aset dari budaya bangsa kita yang 

multikultural yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan Indonesia di era transformasi 

digital. Dalam kaitan itu, transformasi SDM dapat dilakukan sejalan dengan prinsip 

humanistik tersebut. Kita harus mentransformasikan SDM Indonesia di Era Informasi ini 

menjadi tangguh, tekun, cerdas, humanistik, berpikiran luas, namun memiliki prinsip 

mengutamakan kepentingan nasional tanpa mengabaikan kemajuan global. 

Demikianlah yang dapat saya sampaikan, semoga Universitas Bung Hatta dapat 

merespon dengan baik kemajuan Teknologi Digital dengan mempersiapkan program-

program yang dilaksanakan dengan semangat pembangunan demi kesejahteraan dan 

keadilan bagi Bangsa Indonesia. 

 

 

Sekianlah. Wassalamu alaikum. Wr. Wb.  

Jakarta, 12 Agustus 2020 

 

 

Prof. Dr. Meutia Hatta 


